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li.I\B I 

l'.El'iDAHULU AN 

Pada tahun-tahun terakhir ini usa ha Pemerintah da -

lam meningkatkan devisa negara dari sektor nonmigas sem~ 

kin digalakkan. Tanaman kapas salah satu koruodi ti nonmJ:. 

gas mempuny~i potensi yang cuk up baik, dimana bunga ka -

pas terdapat pada 1ambang negara kita, menunj~kkan beta­

pa pentingnya hasi1 tanaman ini di Indonesi a. Demikian 

juga penduduk dunia hampir se1uruhnya membu tuhkan bahan­

baha n yang berasa1 dari kapas, karena kapas dapat. diper­

gunakan da1am berbagai-bagai tujuan. Hasi1 kapas itu se 

bagi an besar dipergunakan sebagai bahan pakaian. 

Kapas menghasilkan dua pertiga dari beratnya berbe~ 

tuk biji, sedang sepertiga berbentuk serabut. Wa1aupun 

biji kapas merupak.an hasi1 ikutan, tetapi manfaat.nya cu­

kup besar karena dapat menghasi1kan minyak yang dapat. d,i 

o1ah menjadi minyak goreng , margarin, bahan sabun, pe1u­

mas, dan pe1ebur ge1as (Masefie1d, l-9·55; Anonimus, 1975), 

serta bungki1 biji kapas dan tepungnya dapat dipakai se­

bagai maka.nan ternak (Morrison, 1957; Imanwired jo, 1978; 

Parakkasi, 1983). 

Tepun~ biji kapas yang mengandung protein 41 % atau 

1ebih, merupakan salah sa t u surnber protein yang baik un­

tuk sapi pera h, sapi potong dan domba (Morrison, 1957). 

Menurut Kuiken (1952), kandungan asam amino esensia1 da­

ri tepung biji kapas sarna baiknya dengan tepung kede1ai 

kec uali lysine lebih rendah , tetapi tepung biji kapas 1~ 

1 • 
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bih banyak mengandung methionin dari pada tepung kedelai 

sehingga tepung biji k apas sebenarnya dapat digunakan s~ 

bagai campuran makanan ternak. Namun sumber protein da-

ri biji kapas ini tidak dapat digunakan secara bebas oleh 

ternak terutama bagi hewan monogastrik, karena mengandung 

substansi yang bersifat racun. disebut l aossipol ) Morrison, 

1957; Adams dkk, 1960) . ~ 
Chang dkk (1980), T~o dan Lee (1981) yang mengutip 

dari hasi1 penelitian s uatu badan Ke1uarga Berencana di 

Cina (Anonimus, 1978) mengatakan bahwa gossipo1 t e1ah di 

perkenalkan oleh ilmuwan Cina sebagaL bahan. kontrasepsi 

secara oral untuk pria. Dari empat ribu lelaki s ehat yang 

diberi gossipol selam& lebih dari 6 bulan den~an dosis 

20 mg setiap hari ru<an menj adi mandul dimana produksi sel 

mani kurang dari 4 juta. Pemberian gossip~l secara oral 

pada tikus j antan dengan dosis 15 - 40 mg tiap kilo gram 

be r a t badan ti ap hari selama 2 - 4 minggu juga menurunkan 

k esu burannya. 

Menurut Dai don Dong (1978) yang dimutip o1 eh Tso 

da n Le e (1981), menga tru(an ba hwa efek antifertilitas da-

pat di tunjukka n dengan adanya kematian dan bentuk abnor­

mal dari spermatoso a di cauda epididimis dari t esti s ba­

bi. 'f/alaupun kadar gossipol yang sampai di da1am gonad 

cw<up r endah, namun kadar yang r en da h t ersebut s uda h da­

pat mempengaruhi pa da tenunan t estis sehingga spermatid 

dapat mengalami peruba ha n morfologi da1am proses s perma­

to genesis. Menurut Ko dkk (1979) dan Wang dkk (1979) 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN... RETNO WISMANINGDYA A



3 

yang dikutip ol e h Tso dan Lee (1981) ba hwa k adar gossipol 

didalam t estis adal a h 1, 6 kali lebih bes a r di bandingkan 

kadar goss ipol didal am epididimis. 

Terdorong oleh k e teranga n para ahli tersebut diatas 

maka penulis tertar ik untuk mengadakan penelitian tentang 

pengaruh t epung :biji kapaa terhadap. konsumsi pakan, berat 

badan dan. t estes tikus pu tih. 

Tuju.an peneli tian. ini adalah untul} mengadakan veri­

!ikasi tentang pengaruh berbagai k a dar t~pung biji kapaa 

dalam ransum pakan terhadap konsumsi pakan, berat badan 

dan testes tikus putih. Selanjutnya basil · peneli.'tian· :ini 

diharapkan dapa t mendukung pemerintah didalam program Ke­

luarga Derencana pada pria, disamping itu untuk pengemba­

ngan dan pemanfaata n biji kapas sebagai bahan pakan ter-

nak. 

Hipotesis yang rutan diuji pacta penelitian ini adalah 

p.emberian t epung biji kapaa dapat menyebabkan: 

1. Penurunan konsumsi pakan. 

2. Penuruna n berat badan. 

3. PenurUnan berat testes. 

4. Penurunan. jumlah spermatosi t I & II, spermatid dan 

spermatozoa pada tubulus seminiferus dari testes ~ 

kus putih.· 
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BAB II 

TINJ AUAN PUS'l'AKA 

Tanaman kapaa (Go ssy.pium species) 

Di Indonesia tanaman kapas t elah l ama dikenal sejak 

j a man VOC, tetapi ti dak diketahui dengan pasti asalnya. 

Bila di tinjau dari segi bahasa , · t~naman k.apas be r asal da 

ri ba hasa Sanseker ta "karpasa11
, sehingga kemungkinan be­

sar berasal dari India a tau Prutistan (Anoni mus, l 975). 

Gossypium s p . adal ah t. a naman yang digolongkan pada 

Famili Babbacacea, Subfamili Malvaceae, Genus Go ssypium 

yang t umbuh dalam ben tuk semak dan dapat menghasilkan s~ 

ra~ ( Par akkasi , 1983). Di Indonesi a , tanaman kapas ba­

nyak terdapat. diberbagai daerah antara lain : Palembang, 

Jawa Tengah (Demak , Pati) , Jawa Timur (Tuban) , Sulawesi 

Tengah dan Nusa Tenggara (Imanwiredjo, 1978 ). 

Hasil t a naman kapas sebagian besa r digunakan seba -

gai bahan sandang untuk manusia , t etapi a da ha l yang pe.!l 

ting dipandang dari segi Ilmu Makanan Ternak yaitu biji­

nya atau pro duk-p r oduk dari biji. Biji kapaa yang dij a­

dikan tepung biasanya me ngandung pro t ein 41 % atau lebih 

(Morrison, 1957) hampir sama dengan tepung kedelai , demi 

kian pula kandungan asam amin0 esaensial s ama baiknya 

dene;an tepung kedelai kecuali lysine l e bih ren dah , tet a­

pi lebih banyak mengandung methioni ne (Kuiken , 1952). 

tiJ enurut Norrison (1957 ) tepung biji kapas sangat ba 

i k untuk sapi perah , sapi potong dan do mba karena merup~ 

l~an salah satu makan.:;n te:r·nal\: yane; kadar p ro tein nya t i n_g 
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gi dan kaya akan serat kasa r sehinega sangat disukai o -

1 eh t ernak ruminansia, s edangka n unt uk ba bi dan unggas 

juw1ahnya agak dibatasi karena biji kapas rnengandung su~ 

stansi toxic yang disebut gossipol. 

Gossipo1 adalah sua t u kornpo nen poli fenol berwarna 

kekuningan yang t erdapat di da1am biji kapas yang dapat 

meracuni ternrut j ika memakannya ( Adam dkk, 1960). 

Cl arke dan Cla rke (1975) mene;atakan bahwa t ernak ruminan 

sia 1ebih t a ha n t erhadap gossipo1 dibanding hewan ber1am 

bung tungga1 ( mono gast r i k) karena go s sipo1 memberi e fek 

penumpul{h:an . Wa1aupun demikian anru{ sapi yang masih mu-

da dapat teracuni karena fungsi rumen be1um sempurna. 

Hekanis me t oksisi tas dari gossipo1 bel urn di ketahui 

dengan j el as (Clarke dan Clarke , 1967), diduga gossipol 

mempengaruhi beberapa r eaksi enzimati s , seperti dehidrQ 

genase succinat , oksidase cytochrom, oksi dase mikrosom 

dan mempengaruhi protein pacta umumnya (Lyman dkk, 1959) .. 

HO 

HO 

Gam bar 1. Struktur kimiawi gossipo1 ( Sumbe r Zatuchni 

dkk , 1985) .. 
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Keracunan o l e h gossipo l ini telah lama dipermasala.h 

kan oleh beberapa peneli ti tetapi baru dapat. diungkapkan 

.' · dengan jelas setelah metode analisa gossipol pada jaring 

an tubuh didapatkan oleh Smith, 1965 ( dikutip oleh Par~ 

kasi, 1983). Seb elum menimbulkan gejala keracunan, gos­

sipol t e rlebih dahul u b e rakumulasi dalam berbagai j .aring 

an tubuh, . dimana penimbunan terbanyak didapatkan dida1am 

hati (Smith dan Clawson, 1 965 ). t1enurut Parakmasi (1983) 

y a ng mengutip dari Al brecht (19 71), akumulasi tersebut 

menghilang 3 minggu sete1ah diberhentikan dari pemberian 

gossipol. 

Gejala keracuna n pada babi menurut Clarke dan Clarke 

(1975) adalah menurunnya nafsu makan, berat ba dan dan 

konsumsi pakan. Bila diberikan da l a m juml a h lebih besar 

akan menyeba~~an kelemaha n, dypsnoea , emas iasi dan kema-

ti a n. Pacta unggas gejala yang ditunjukkan a da1ah pequru.n 

an hera t ba d a n, ti dak ada na psu l!lakan , pro duksi t e1 ur me 

nurun da n warna kuning dari telur beruba h. 

Menurut Smith dkk (1951) y a ng dikutip oleh Harrison 

(1957) menga takan bahwa t .epung biji kapas r a ta-rata meng ) , 

andung 0 , 093 % gossipol b e bas dan dianjurka n unt.uk pekg­

gunaan yang aman pacta babi tidak me1 e bihi 0 ,04 % gossi -

pol be bas, se da ng}can pacta unggas ti dak mel e bihi 0, 02 %. 

Untuk mengura ngi bahay a racun t erhadap gossi pol, 

Cl a wson dan Smith (1966) tela h mena mbahkan ferro s ulfat 

k edal a m r ansum maka nan sedemikian rupa sehingga per·ban-

ding a n an t a ra Fe dengan Gossipo l adalah 1 be rba nding 1, 

campura.n ini hampir dapat. men etralisir efek racun da ri 

goss ipol t e r ha da p ha ti p a da t ernak bahi . 

.. 
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7 
F:isiolog1 Testes. 

Testes merupakan alat. r eproduksi jantan, dimana pa­

da sebagian besar hewan mamalia, ada sepasang, berbentuk . . 
bulat t e lur a tau lonjong da n berada didalam kantong sc:y-. ~e.t-o ­

tum. Pacta hewan golongan rodens~a t estes dapat deng~n IDY/ ~-
/ 

dah berpindah pindah dari dalam scrotum kedalam rongga 

perut. Hal i.ni t e rj adi pa.da musim kawin dimana testes b&,/ 

rada didalam scrotum sedang diluar mus~ kaWin. dimana 

testes . berada didalam rongga perut (Hardjopranjoto,l981). 

Berat dan ukuran testes sangat bervariasi, hal ini ter-

gantung dari umur, ras, berat badan individu dan kondisi 

makanan (To el ihere, 1981). Adapun menurut Van Demark dan 

Branton, dikutip. oleh Djanuar (1985) bahwa t erdapat kor~ 

lasi ~ositif antara berat testes dengan berat badan sapi. 

Tes t es mempunyai dua fungsi, pertama sebagai organ 

endokrinologis dan kedua sebagai o rgan r ep roduksi. Seba 

gai organ endokrinologis t estes rnenghasilkan hermon tes'­
. y~ 

/ tdtpon,. s edangkan sebagai organ reproduksi t estes meng-

~si.lkan s el-·sel spe rmatosoa oleh ttl!bulus. serniniferus. d_sa 

ri t estes. Sel spermatosoa a dalah bentuk terakhir dari 

sel jantah setelah mengala mi proses spermatogenesis yang 

dimulai setelah hewan jantan mencapai masa r emaja atau 

pubertas (Hardjopranjoto, 1981) •. Spermatogenesis. t erdi-

ri da ri 2 fase penting yait.u fase spermatositogenesis 

yang merupakan proses pembentukan s pe rma tasi t p rime r sam 

pai dengan spermatid , sedang fase kedua adalah proses 

spermiogenesis. yang merupaka n .proses metamorfosa s elular 

dari spe rma tid menjadi s:perma:to soa t anpa menga larni pemb~ 

l a han sel ( Hafez , 1970). Seda ngka n menuru t Hardj_opranjQ 

~-
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to (1981) dan Toe1ihere (1981) proses spermatogenesis p~ 

da mamalia dapat dibagi menjadi 4 fase yaitu pertama pem 

belahan mitos~ spermatogonia tipe A menjadi dua sel yai­

tu spermatogonia tipe A sendiri yang menjami.n ... penyediaan. 

s.permatogonia s el anju·tnya, dan. spermatogonia tipe B yang 

aktif membagi diri empat kali sehingga akhirnya memben -

tuk 8 spermatosit primer. Pacta fase kedua terjadi pembe­

lahan meiosis dari spe rmatosit primer menjadi spermato -

sit sekunder, sedangkan pada fase ketiga adalah peruba­

han spermatosi t . s ekunder menjadi. spermati d. Pada fase k.st 

empat terjadi proses metamorfose dari spe rmatid menjadf 

spermatozoa tanpa pembelahan sel. 

Pengaruh gpssipo1 terhadap testes 

Pene1itian terhadap zat toxic gossipol yang terdapa t 

dalam biji kapas t elah dilakukan oleh para ilmuwan Cina 

s e jak t ahun 1974 , dimana gossipol di berikan da1am bentuk 

pil s e bagai bahan. kontras.epsi ·oral yang pertama untuk . 

pria (Noesreini, 1987). Menurut Chang dkk (1980) dan 

Tso & Lee (1981 ) yang mengutip l apo r an kelompok peneliti 

k eluarga berencana di Cina (Anonimus, 1978) mengatakan 

bahwa , di Cina lebih dari 4000 lelaki sehat yang diberi 

gossipol s elama l ebih dari 6 bulan dengan dosis 20 mg s~ 

tiap hari akan menjadi kurang subur dengan· ko nsentrasi 

s el mani kurang dar i 4 j uta dan pemberian gossi pol s eca­

ra oral pacta tikus j antan dengan dosi s\ 15 ~ L1-~ miligram 

ti ap kilogram be r a t bada!l tiap ha ri s el ama 2 - 4 minggu 

juga menurunkan k esuburannya . Pengaruh t erhadap, kesubu~ 

an ini dapa t per1a han-·1 aha n be r kurang setela h pemberian-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN... RETNO WISMANINGDYA A



9 

nya dihentikan. 

Tso dan Lee (1981) yang mengutip laporan Dai dan 

Dong (1978) mengatakan bahwa ketidak suburan pada tikus 

jantan ini dapat ditunjukkan dengan adanya kematian spe£ 

matozoa didalam cauda epididimis dan dijumpainya banyak 

spermatozoa yang abnormal didalam air maninya. Peneliti­

an lebih lanjut menyatrutan bahwa penyebab kematian sper­

matozoa yang ada di cauda epididimis adalah karena sel 

spermat~d sebelumnya telah dilemahkan hidupnya oleh gos­

sipol sebelum sel mani meninggalkan epididimis. Hal ini 

menunjukkan bahwa gossipol mempengaruhi spermatid selama 

proses pematangan didalam tubulus, seminiferus. Laporan 

Abou & Dieckert (1974) yang dikutip Tso dan Lee (1981) 

menyatakan, spermatid menjadi tidak subur karena kekura­

ngan penyediaan Adenosin txLfosfat (ATP) yang disebabkan 

oleh uncoupling gossipol pada proses oksidasi fosforila­

si, dimana hal ini s angat penting sekali dalam proses 

spermatogenesis, yang dengan cepat berkembang dalam pro­

ses selular, sehingga beberapa enzim yang diperlukan un­

tuk proses biologik dari spermatid mengalami penurunan 

aktivitas~. Pernyataan tersebut diatas mendukung lapQ. 

ran dar~ Ambrose dan Robbins (1951); Clarke dan Clarke 

(1967) yang mengatakan bahwa gossipol pacta tikus jantan 

mempengaruhi proses spermatogenesis, tetapi tidak mempe­

ngaruhi ovulasi pctda tikus betina. 

Penelitian t entang pengaruh gossipol t erhadap daya 

kesuburan tikus, hamster, kelinci jantan dilakukan oleh 

Chang dkk (l980) yang melaporkan bahwa pacta hewan jantan 
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tersebut bila diberi gossipol secara oral 5 - 10 mg per­

kilogram berat bada n tiap hari selama ~ - 14 minggu, se­

muanya tidak sampai mengakibatkan gejala-gejala keracu -

nan, sedang p a da pemberian· 15 miligram perkilogram berat 

badan tiap hari t e rnyata dapat bersifat. rac.un terhadap 

tikus. jantan. k a r ena L;. da ri 6 tikus t e rsebut ma ti da1am 

4 minggu se t el a h di be ri perlakua n,. ak.a n t e tapi tidal~ he.!: 

pengaruh pada hamster dan kelinci. Sete1ah tikus dan 

hamster j a nta n di autopsi t e rnyata ba hwa bera t dari tes -

tis,. epididimi s, v esikula s eminalis dan· k elenjar prostat 

t:fi.dak b e ru bah. Sel mani yang k elua r dari epi didimis p a­

da bebe r apa tD~us ternyata j u ml a hnya be rkura ng , t e t api 

hal i tu tidak terj adi. pada hamst e r j a nta n. Setel a h air · 

mani y ang kelua r dari epididimis tikus dan hamster j"an -

t a n y a ng dibe ri goss i po1 s el ama 6 - lL1- m.inggu dip eriksa, 

t e rnya t a sel maninya. tidak be r ger ak dengan ekor- b engkok 

a t au kepala dan ekor putus. Dari pene1i t ian ini t ernya­

t a ba hwa pengaruh gossi pol t e rhadap ge r akan s el sperma­

tozo a 1 ebih b csar pada hamste r dibandin@~an dengan pada 

t:ikus. l?e mberi a n go s s i pol pada k elinci dengan dosis 10 

mi1ig r am perkilo gr arn b c r at bada n p er ha ri se1ama 14 mi -

nggu t e rnya t a tidak b e r pengaruh t e rha dap pe rtumbuhan be-· 

r a t b adannya a tau pada produk si air ma nircya s ebelum da n 

s ei ama pemb e r ian. Oleh karena itu para p enel i t i pada u­

mumnya borpendapat ba hwa t erdapat perbe daan sensitifita s 

t c rhadap r;ossipol dari bcrba~ai s peci es ya ng t el a h di te­

li ti. 
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BAB III 

MATE'FJ_ DAN METO DE 

Dalam p eneliti an ini hewan percobaan yang _digunakan 

adal ah tikus putih ( Rattus norvegicus) yang diperol eh da 

ri Laboratorium Hewan pe rcobaan Institut . Tehnol oc;i Ban 

dung,. s.ebanyak :f) eko r berurnur l1- - 5 bulan, j enis k ela -

min j antan .. 

Ma t eri Penelitian 

1.. Bahan Penel i b .an 

Bahan yang diperlukan pada penelitian 1ni a dalah : 

e .• Bahan makanan herbentuk pelle t dengan k adar pro­

t ein 1 6% dan ene rgi me t abolis (EM) sebesar ku -

r ang l cbih 3200 kkal/kg ( d.ihi tung berdasa rkan 

k andungan za t - zat makanan menurut Wahju , 1985). 

b. Air minum berasal dar:i Perusahaan. Air Minum .. 

c .. Larutan cloro f orm untuk membunuh tikus .. 

d. Formalin 10 % beserta dengan tempatnya untuk rna -

sing-masing tes t i s .. 

e . Bahan untuk proses dehidrasi dan clearing yaitu 

alko hol 70%, 80%, 95%, 96%, alkohol a bsolut I, 

II , III, xylol I dan II. 

f. Bahan. untulc pewarnaan Hematoxylin ( HE) . 

g . Egg albumin dan Canada balsem. 

2~ Ala t Penel itian 

Alat- alat yang digunru{an untuk penelitian ini a da -

ll 
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a. 3 buah kandang be rbentuk. persegi panjang, dengan 

ulmran masing-masing 100 em x 16 em x 30 em yang 

ter.._.a.t dari ram kawat, tiap ekor dipelihara se11 

diri-sendiri dengan luas ruangan 20 em x 10 em x 

15 em. 

b. Tempat untuk mak.anan da n minuman berbentuk cawan. 

yang sama besurnya, terbuat dari ba han gelas~ 

c. Timbangan merk Ohaus yang mempunyai kapasitas 

500 g ram· untuk menimban g be rat badan tikus putih 

selama penelitian be r langsung . 

d. Timbangan merk Sartorius yang mempunyai s a tuan 

pengukuran 1/1000 g r am , untuk menimbang testes 

tikus pu tih . 
e 

e. Alat untuk p embedahan terdiri dari skapel ,. gun -

ting dan pinse t. 

f. Alat dehidras:L , mikro tom, hot plate, obyek glas , 

...- cover glas, temp a t pewa rnaan. 

g. Mikro skop. 

h. Ala t dokumenta si b e rupa film da n a l a t pemo tret -

nya . 

Metode Penelitian 

1. Persiapan Hewan Perco baan 

Se1ama 2 minggu 30 eko r t i kus yang dipak ai dalam p_g_ 

n eli ti an ini cli}.lcliha ra dnlam kanda ng yang t elah terse­

dia pada suhu uda ra 27° C untuk penycsu ai an lingkungan 

peneli tian sekaligu s diamati k e seha tannya . Maka nan da n 
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minuman dibe rikan a d libitum .. Selanjutnya dari 30 ekor --
tikU:s jantan. t e rsebut secara ac.ak.. dibagi menj a di 3 ke -

lompok yang ma sing-ma sing k el ompok t e rdiri dari 10 eko r 

tikus •. 

Kelompok pe r tama 

Kelompok k e dua 

Kelompok k e tiga 

2. Persiapan Mru< anan 

sebagai kelompok kontr ol (K0 ) d~ 

nga n r a ns um mru~anan t a npa t epung 

biji k ap as. 

seba g ai k elompok Kr y ang memp e 

rol eh 10% t epung biji k apas da 

l a m r a nsum. 

s e ba gai kelompok Krr y a ng mempe­

rol e h 20% t epung biji !cap a s da -

l a m r a nsum. 

Biji kap as diperol e h da ri perta ni an rrutya t didaera h 

Tuban. Bij i k ap a s t e r sebut dikupas da r.i kulit lua rnya 

k emudia n dij a dik an t epung (Gam b a r 1). Te pung bij'i k apas 

dic a mpur de ngan bah a n-ba han l ainnya (Tabel 1), k emudian 

dipros e s _m enjadi b entuk p elle t, s e l a njutnya dik e ringka n 

den gan sina r ma t ah a r i . 
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Tabel 1. Komposisi r a nsum pakan tikus (kg ) 

Na,. !Komposisi Bahan Makanan! KelomJ;lQk ! . 
Ko !. IS !. Krr !. 

1. r : Tepung biji kapas r 0 r: 10 !" 20 ! : 

2. r Tepung ikan 5 r: 5 t 5 r 

3. r Tep.ung· beras r 35 r 35 r 35 r 

4. r :Bungkii kede1ai r 15,.38T 9:,03! 2,.69.!: 

5. r J agung kuning !" 39,6 r 34,9:5! :JJ '29,!' 

6. r Minyak. kelapa r 4 r 5 6 !: 

7. Gar a m dapUF !" 0,5 0,5 r 0,5 !: 

8 . Premix B* 0,5 0,5 r 0,5 

9. r Santaquin 0,02! 0,02! o,o2 r 

J"uml a h r · 100 r 100 100 

P r o t e i" n C%) !" 16 !" 16. 16 

Energi Metabolis (kkal/kg) !: 3262,0'3! ." ~31.,:09:!.3200,.02 ! : 

*Premix B,. tiap 5 k g mengandung : 

Vitamin A 6 jut a rtf; · v.i. tanrin o3 1 ju ta; v:fta.mi:n E 

1000 mg; vita mi n B2 !GOO mg; Niacin 500 mg; Panto·­

theni·c acid 1 000 mg ; Choline clori. de 50 .000 mg; vi 

t amin ~2 2000 u g ; DL me thionin 2 5·. 000 mg; a ntoks.i 

da n E thoxyquin 10 . 000 mg; l\1g 50.000 mg; Cu 2000 mg; 

Mn 20 . 000 mg; Zn 10. 000 u g ; I 100 mg. 
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3 •. aara Kerja 

Pada ha ri pertama ketiga kelompok tikus t ersebut 

masing masing di timbang b e r at bada nnya denga n . timbangaa 

Ohaus . Kelompok k ontrol diberi makanan dengan. r a nsum 

pakan l\0 , k elompok Kr di beri maka na n mengandung 10% te­

pung biji kapas dan kelompok KIT diberi maka nan mengan­

dung 20% t epung biji kapas dengan jumlah y a ng sama tiap 

ha ri, sela njutnya sisa mrutanan ditimbang pada hari beri 

kutnya. Setelah mendapat perlrutuan selama 8 minggu, k~ 

tiga kelornpok tikus percobaan tersebut. ditimbang berat 

·· ba dannya.. Perbedaan antara berat awal dan b erat akhir 

merupakan kenaika n be rat badan selama penelitian . 

4 •. Pembu-ata n. Preparat Histologi 

Setel a h waktu pemberi"an perlakuan berakhir~ tikus 

percobaan dibunuh dengan menggunakan cloroform dan d.ia-· 

dakan pembedahan pada bagian skrotumnya. Testes dile -

paskan kemudian dipisahkan dari lemak dan jaringan yang 

melekat, da n di timba ng dengan timbangan Sartorius. Se­

telah di~imbang, teates dimasukkan keda lam· cawan yang· 

berisi formal in 10%. 

Pe mbuatan preparat histologi dilakuka n di Labora -

torium Patologi Fakul t as Kedokteran Hewan tJnair- dengan 

menggunakan pewarnaan Hema toksilin Eo sin (HE) , cara pem 

buatanny a dapat dillhat pada larnpi ran 9. 

Selanjutnya prepar a t histologik t ersebut siap un -

tuk dilakukan p e me riksaan memakai mikroskop dengan ber­

bagai pembesara n. 
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Analisa Da t a 

Pengbitungan jumlah spermatosit I da n II~ spermatid 

serta spermatozoa dil akukan terhadap 5 potongan tubulus 

seminiferus yang mempunyai bentw( bula t telur. Dari pan 

dangan masing masing s ayat an, k emudian dihitung rata ~a­

t anya . Hasil pemerviksaan dicatat dan disaj.ikan dalam 

bent.uk tabel,. kemudian dilakukan analisa statistik de 

ngan uji F (Sudjana , 1980) dan bila terdapat perbedaan 

dil anjutkan dengan tfji Beda Nyat a Jujur menurut prosedur 

Tukey , untuk me nentukan ada t i dru(nya perbedaan anta r ke­

lompok (Steel dan Terrie~ 1980) . 
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BAB. I.V 

HASIL DAN PEMBAHA.,AN 

Ko nsumsi P akan 

Pengnruh pemberian tepung biji kapas dalam ransum 

terhadap konsumsi pak.an selama 8 minggu dapat dilihat p.s_ 

da t a bel 2 dibawah ini . Dal am t abel tersebut terbaca ang_ 

ka r ata- r a ta konswnsi pakan sebesar 0,.6637 ±... o ,.036l kg 

pada tikus kelompok kont rol; 0 , 6587 :t 0,.,0366 kg pada ti.­

kus. kelompok K1 dan 0, 5937 ±... 0 ,.D366 kg pada tikus kelom­

pok K11• Analisa sta tistik menunjukkan. perbe.daan y a ng s,a 

ngat nya ta (P < 0,01) antara ke1ompok kontrol denga n ke- · 

1ompok K11 clan kelompok K1 dengan K11 ( analisa: sta tistik 

dapat dilihat pada 1 ampiran l). Ransum pakan yang meng~ 

dung t epung biji k apas 20% diberikan kepada tikus ke1om-

pok K11 ~ ternya ta menurunkan konsurnsi pak:an tikus pada 

kelompok tersebu t, di banding pada kedua kelompok tikus 

y an g lain .. 

Tabel 2 . Hasi1 perhitune;a n konsumsi. pakan dari 3 ke1om­

pok ttlcu s putih j anta n yanB memperol e h t epung 

'biji kaput.; d.:.tlattl ronsum pakan seL:lma 8 minggu . 

Ke1ornpok tikus 

Kontrol 

Kr 
Krr 

Jum1ah tikus 

10 

10 

10 

Konsu!!!si pakan(kg) 
( X .±. SD ) 

0, 6637 .t 0 , 0 361 a** 

0 ,6587 :t... 0 , 0366a 

0, 59 37 .±. 0 , 0 366 b 

** ane;lw. r<JtD.-ra t a pada 1ajur yanc; su.ma di iku ti huruf 

y~:.ng berbeda menm~jul:!c<:!n adany.:t pe rbedaan yanr; sanga t 

nyD.ta ( P ~ O ,Ol) . 
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Dari hasil p erhitungan konsumsi pakan tiga kelompok 

tikus j a n tan y ang mempero.leh t epung biji k apas dalam ra~ 

sum sel ama 8 minggu , didapatkan perhedaa~ yang sangat 

nyata (P<: O,Ol) a n tar a k e l o mpok k ontro l dengan kelompok 

K11 yaitQ s e besar 0,07 kg dan k elompok K1 deng~ kelom­

pok Krr sebesa r 0,.065 kg. Terja ctinya penuru.na n konsum­

si pakan pad·a kelompok K::[r t e rse bu t , k emungkinan k a rena. 

zat-za t toxic y a ng dikan dung oleh biji k apas sebe sar 20%-

dalam r a nsum suda h be r pengaruh. ffal in~ sesuai dengan 

p endapat Ambros e da n Ro bbin (1951.); Clarke dan Clarke 

(1975) ,. y a ng mcngatakan ba hwa p emb e r:i:an go s.sipo l s.ecara 

b erl ebi h dapaot menQrunka n nafsu makan, be r a .t ba da n dan 

k o nsumsi pakan. 

Bera.t Ba~n 

Pengaruh pemberian t epun g bi j i k apas dalam r a nsum 

pakan s elama 8 minggu t e rhadap b e r a t bada n t ikus putih 

janta n dapat dilihat pacta l ampiran 4 dan 5. Ra ta-rata. 

pertamba ha n be rat badan y an g dapat dica t a t pa cta k e tiga 

k el ompok ·t iku s pu t i h j a n t a n dapa t di:i1cu ti pada to.be l 3. 

Pa cta t a bel t e r sebut dapa t di ba c a ba hwa perta mba han berat 

ba da n t i kus k el o mpok kontrol t a np a . p e mberi a n t epung biji 

kanas me nunjukk a n a ngka 63,64 + 9,686 gram, s e da ng p a cta 
~ -

t iku s k e lompok K1 de ngan p e u1b e ria n t epung bij i k apas 10%, 

p ert amba ha n bera t badan t ikus Jlle nunjukk an an~k a 63,55 ~ 

9 , 697 gram. Pacta t ikus h:e l o rnpok K11 de ngan t e pung bi ji 

k ap a s 20% me nun j uld<:an angka 51 , 97 + 9 , L~72 gr a m. Set elah 
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Dilakuka n analisa s t a tistik dengan memah:ai sidik r agam 

dan dilanjutkan dengan uji Be da Nyata Jujur me nurut TQ­

key, t e rnya t a pertambaha n bcrat badan tikus k c l o mpok Krr 

b erbeda s ecara nyata diba ndingkan dengan dua kelompok 1~ 

i nnya (P( 0 ,05)(analisa statistik dapat diliha t pada lam 

pir a n 2 ). 

Tabel 3 . Hasi1 perhitun ga n pert a mbahan berat badan pada 

tiga k el ou1pok tikus j a n t a n yang di be ri t epung 

biji kapas dal am r a nsum pakan se1 ama 8 minggu. 

------------------------------------------------------------ ' 
Kelompok tikus 

Kontrol 

Kr 

Krr 

Juml a h tikus 

10 

10 

10 

Berat badan yg ) / 
( X .:t. SD ) ::_/ 

63, 64 ±.. 9 , 686a* 

63,55.:!.. 9 , 697a 

51,9 7 .:t 9 , 492b 

* angka r a ta- r a t a pada l a jur yang sama diLkuti huruf y a ng 
be rbeda menunjukkan perbe daan y a n c; nya ta ( P <. 0 , 05). 

Penuruna n berat bada n ya ng nya t a a ntara ke1 ompok K11 

diba ndi.ngka n k elompok lwn t rol da n kelompok K1 masing rna­

sing sebesar 11,67 gram da n 11,58 g~am . Terj a dinya penu­

run a n be :ra t badan pa da kcloopok K11 t e rse bu t ,. kemungkin a n 

juga akibat pengarull ~at-zat toxic y.a ng terdapa t pada b:k-

j i }{ap as . Sarna s epe rti halnya pada konsumsi pakan , penu­

runa n be r a t badan mungkin juc;a disebabkan oleh pembe rian 

t epun c; biji k apas secar a b e r1e bihe.n . 
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Testes 

Pengaruh p embe r iun tepung biji kapas t erhadap berat 

te~tis ti e;u kelornpok tikus jo.ntan da pat diikuti pada t a -

bel 4 di buwah ini . Seperti terlihat pada tabel 4 , bera t 

testis pada t ikus kel o mpok ko ntrol menunjukkan angka se- · 

besur 1,5538 ~ 0 , 1299 gr am . Angka ini lebih berat dari 

testis pada tikus kelompok K11 yaitu tik us yang mempero ­

leh tepung biji ko.pas 20% , demikian ju~a den c;an berat 

t estis pada tikus kelompok K1 yni tu tikus ya ng mempero 

leh tepun r; bij i kapas 10% l ebih berat dari testis tikus 

kelom.rok K11 . 

Dnri a nalisa s t utistik, t e rnyata tid~c ada perbe da-

o.n yu nc; nyut;.-~ unLuru bcrett tootle pado tilcus 1-.:clornpolc K1 

dene;an b e r a t tcsU.s po.da t :Lkus kel ompok kontrol (P >0,05) 

(larnniran 3) . Scdunc;h:an b crat testi s pada tikus !celom -

pok KIJ t ernyuta b crbcda ny u t u di.bundj nc;kan dcngan bera t 

t estis po.da t ikus keJ. ompok kontrol dan til.cus lcelornpok K1 

(P <. 0 , 0 5) ( li hat l amnirat1 3) . 

Ta bcl lh Hasil pe1·hi t un c;an berat testis po.da tiga kelom 

pok tH;:us yang memperoleh te pung bi ji kapas d.§: 

lam ransu m po.kan sclama 8 mi n ggu. 

Kel omrJok til;:us 

Kontrol 

KI 
Kil 

Jumlah tikuo 

10 
10 
]0 

Bera! testis (g ) 
( X 2: SD ) 

1 ' 5538 
1' 5lt 8lt 

1 ' l~021t 

+ 0 ,1299a* 
+ O, l 338a 

b 
+ O , J.22 l~ 

* a.n[!;!-:a r·a. tu- :cuta po.da lujur yanc; ::>iJma diikutj huruf 

yun t; b erl.ledu menunjukkun uduny.:.:t pcrbedaan ya ng nyu ta 

( P ( 0 , 05 ) 
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Pada k elompok KII yang memperoleh 20% tepung biji 

k apas dal am r ans um bila di bandin@{an dengan k elompok kon 

trol da n k elompok K1 mengalami penuruna n sebesar 0 ,1514 

gram dan 0,1460 gra m. Penurunan be r at testis pada kelo~ ~ 

pok KII t ersebut, kemungkinan disebabkan ol eh pengaruh / 

pember.i an t epung biji kapas seba nyak 20% dalam ransum se~ 

lama 8 minggu, seperti yang dilaporkan oleh Ambrose dan 

Robbin (1951), bahwa pemberian secara berlebih dan dalam 

waktu ya ng lama mempunyai pengaruh yang s angat besar ter 

hadap hambatan p ertumbuhan. Penurunan berat tes ti s ini 

hisa juga disebabkan karena penurunan berat badan, d±mana 

menurut Van Demark dan Branton yang dikutip ol eh Djanuar 

(1985), ba hwa t c rdapa t t§r el asi yang posi t !Jj"'antara berat - ? 
t estis dan berat ba dan, Ganong (1980 ) menga tru{an ba hwa 

fungsi t estis dip engnruhi ol e h harmo n gonadotropin. Pe-

nuruna n be r a t t es t i s , rnun~kin disebabkan adanya penurunan 

jumla h konsumsi paka n . Akibat penu r una n ini, kelenj.ar 

hipofisa anterio r kurang mampu mensel{resi harmon ga na do-

tropin dalam juml~b ya ng cukup . Apabil a harmon gonadotrQ'. 

pin berkurang , m~a fungs i t estis berkurang dan . testis 

meneecil (Hardjopranjoto , 1981) . 

Spermatosit I da n II 

Jumla h sel s pe rmatosi t dal am penghi tungan sel ini 

t e r diri dari sel s permat osi t I dan II, yang t erdapat pa da 

tubulus s eminife rus dari t estis ti ga kelompok tikus jan-

t an ya ng memperol eh t epung biji kapas dal a m r ansum pakan, 
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h asil nya dapat d.ilih.:l t p a da t a b el 5 dibawa h i ni . 

Ta bel 5. Hasil p e rhitunga n juml a h. spe rma t osit I da n II 

p a da tubul u s s eminifer u s da ri t estis tiga ke-

lo mpok t ikus j an tan y a.n g mempe rol e h tepung bi -

ji k apas sel a rna 8 mi n ggu . 

No . Tikus Kelo rnpok Ko Kelompok KI Kel ompok KII 

1 . 69 , 0 !. 67, 2 76, 6 
2. 85 , 2 95, 2 79, 8 
3. 89 ,.8 79 , L~ 68 ,0 
4. 87 , 6 78 ,8 78 , 2 
5. 92,0 80 ,4 65 ,0 
6. 7.4, 2 89 , 6 84 ,4 
7. 77 , Lt. 79 ,_0 64 ,8 
8 . 67 , 0 73,7 56 , 2 
9 . 75, 6 76, l~ 59 ,0 

10 . 72,8 68 , 6 68 ' 6 

X 79 ,06 78, 83 70,06 
:.JD 8 , ~_; 8, 56 9 ,33 

Da ri t a b el 5 di a t a s ~apat di ba c .:l ba hwa pada k elom­

pok kon t rol , juml .:lh s e l s p.ermntosit I d.:ln II be rki s ar 

a nta r a 67,0 s ampai 92 ,0 den~.:ln an@~ .:l r a t a - r atn 79 ,06 + 

8, 93. Tiku s k c lompok KI bcrkisa r a n tar a 67 , 2 s a mpai 

95 , 2 dcn~an an~ka r a t a - r a t a 78 ,83 ± 8, 56 , se dan~can t i ­

k u s kelompok KI I b or ki s a r antarn 56, 2 sarnpai 84, Lt dengan 

a ndt2 r a t a - r a t a 70 ,06 ~ 9 , 33. 

Dari hasil a naJ.i s a s t a ti.s tik tc rhad~p jurnlah s;pe r -

r.~ a to sit I da n II pada tubulu s s e miniferu s da ri t e s tis 

t iga k e l ompok tiktH.i putih j a nta n , de nean mcmalco.i s i di k 
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( 'Y) 0 ,.05)(dapat diliha t pada l arnpi ran 4). 
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Adapun besarnya p erbedaan y ang tidak nyata dari j um­

l a h spe rmatosi t I da n II pada kelompok KII dibandingkan 

de nga n k elompok kontrol dan kelompok KI masing- mas:tng se 

hesa r 9 , 00 sel da n 8 ,76 sel , s e dangkan kelompok KI dengan 

kelompok kontrol h .omy a berbeda 0 , 23 sel. Penurunan yanr;, 

tidak berarti dari j uml a h spermatosi t I dan II pada lee 

1 ompok KII t ersebut, k emungkina n karena zat- za t t oxi c 

yang t e rdapat didal a m biji k apos belum berpen~aruh t erha 

dap sel spermatosi t I dan II. Menurut l aporan Dai da n 

Dong yang dikutip oleh Tso dan Lee (1981) ~ men gatal'i: an 

bahwa gossipol mul ai be rpe ngaruh t e rha.dap sperrna t id yai­

tu pacta saat spe rmatid me ngalami pemat a nga n dida lam tubu 

lus serniniferus da.ri t eo ti s . 

Spe rmatid 

Perubaha n y a ng terj a di pa da jumlah s el s pe rmatid 

yang t erda pa t pada tubulus seminife rus dari t estis tig~ 

k e1ompok tikus j a ntan sebagai pengaruh pembe rian tepung 

bi ji l{ apas , hasilnya dapat diliha t pada tabel 6. Pada 

t a bel 6 dapa t diba c a ba hwa pada k elompok kontrol, jumlah 

sp e rma tid be rkis a r anta r a 56,~~ sampru. 88 , 8 de ngan a ngka 

r a ta- r ata 73 , 58 ±. 9, 69 . Tiku s k e lompok K1 jwnlah sperm§! 

tid bor ldsar antcu·u. 57 , 0 sel s.:.unr <::i 78 , 2 sel dengan ang­

k a r ata- r a t c.1 65 , 31 ±. 8 , 18. Sedangk a n ko1ompok KII jum ­

l ah spermatid b erkisa r a n t ara L16 , 2 sel s a mpai 78 , 8 sel 

dengan a ngka rata - r a t a 62 , 64 ±. 11,15. 
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Tabel 6. Hasil perhitunga n jumlah spe rmatid pada tubulus 

s cmini.ferus dari t estis tiga k elompok tik.us jan_ 

t a n y &ng memperoleh t epung biji kapas selama 8 
minggu. 

No. Tikus 

1. 

2 . 

3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9 •. 

10 . 

X 

SD 

Kelompok K0 

87,0 
88,8 
6LJ.,8 
77,6 
77 ,0 
T5, LJ-

71 ,0 
69,2 
70,6 
56, L~ 

!. 

Kelompok Kr ! "Kelompok Krr 

59,6 
67 , 2 
69 ,7 
57~0 

57,6 
78, 2 
77 ,6 
57 ,8 
59 ,.6 
68 ,8 

65,31 a b 

8,18 

!. 

6Lr, 8 
78,.8 
59 , Ll-

67,4 
68,4 
78,6 
51,0 

51' 6 
60,2 
46,2 

62,64b 

11,15 

* angka r ata-rata pada baris yang s ama diikuti huruf 

yang b erbeda menunjukkan adanya perbe daan yang nya ta 

(P< 0 ,05). 

Hasil arra1isa s tatistik terhadap jumlah sel sperma­

tid pada tubulus s eminife rus dari t estis tiga ke1ompok 

tikus j a n t an. ( dapat dilihat pada 1ampiran 6), ternyat a 

terdapat perbedaan y ang nyata (P ( 0,05) antara kelompok._ 

KII yan~ mcmperoleh tepung biji kapas 20% dengan kelom­

pok ken trol adalull rnengalami pcnurunun seb esar 10,94 sel • 

.Sedan~k ..-..~n kclompok Kr d1bandi. nt;k<:~.n dc ngan ke1ompok kon -

trol da n k e lompol{ K·n l:iclah: t o rdupo. t perbcdo.an yo.n{.'; ny a-
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ta (P )0.,05), adapun pc rbe daan dari juml a h sel s p ermatid 

yang tidak berarti tersebut masing-mnsin g adal a h sebesa·r 

8,27 sel da n 2 , 67 sel. 

Penuruna n y unr; nyata da ri Jum1o.h se1 spermatid pa­

d a tikus k elompok K11 kemungkinan .adalah aki bat pengaruh 

dari t epung bi ji k a pas. Penurunan jumla h s p ermatid mung, · 

kin disebabka n oleh p e ngaruh gossipol yang me mp e nga ruhi.. 

spermati d pada saat mc ngalami pemata ngan didalam tubulus 

seminifc rus. Hal ini sesuai dc nga n 1 apo r an Dai dkk 

(197.8) y ~:m r:; clikutip Tso da n Lee (1981) , bahwu ~ossl!JOl 

mempunyni p e ngaruh t e rha dap spermati d , dimana s permatid 

mengal ami p eruba h a n morfologi s e hingga proses spermato­

ge n esis diharnba t. 

Spe rma to zo a 

Hasil perhitunea n juml a h sel s p crmatzoa yeng t er­

dapa t pada tubulus seminiferus da ri t estis tiga k el ompok 

tikus j anta n scbagni akibat pe nga r uh p e mberia n t epung 

hiji kapas , has ilnya dapat diliha t pada tabel 7. Pada 

tabel 7 dapat di baca bahwa pada k elompok kontrol, jumlah 

s e l spe r ma t o zo a berkiso.r e3:n t a r <.t l 10 ,Lr s e l sampai 67 , 0 sel 

dcn~an an~ta r a t a- r a La 49 , 9 ~ 8 , 82. Pada k cl ompok K1 , 

juml a h s el spe r ma t o zoa anta r ."- 32 , 0 sel s ampai 63 , 0 sel 

de n~an o.n e;l: a :co ta- r u t <.t L!G, L1 l f. 9 , 1 8 . Seda ngkan pada ke­

l ompok K11 juml a h s c l spermu l ozon bc rlci sar antara 28 , 4 

sel sampai 48 ,6 sel de nga n ane;ka ra ta-rata 39,12 ±. 8,18. 

/ 
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Ta bel 7. Has i1 perhitun gan jumlah spermatozoa pada tubu-

lus s emini feru s dari t estis tiga k el ompok tikus 

j anta n yane; memperoleh tepung biji kapas selama 

8 minggu. 

No. Til..: us Kelompok Ko Kelompok K1 !' Kelompok Krr 

1. L:.o , 4 Lt lt, 6 !" 48 ,6 

2 . 57 , 4 l~O ,0 r Lr4, 4 

3. 46 , 0 32 , 0 47,8 
4. 58 ,6 42,0 46 , 2 

5. 67 ,0 39,.3 39;8 

6. Ltl , 8 63 , 0 !" Ll-4 , 0 

7. 4 6 , 4 51, L1- !" 30 , 2 

8 . 49 , 2 52 , 4 28,4 

9. 51 , 2 56,0 29,2 

10. L~O , 4 Lr 3, 4 32 ,6 

- 49, 9a* 46,61 a h 39 ,11 b X ! . 

SD 8 ,82 9,.18 8,.18 

* angka r a t a- rata ~ada baris yang sama diikuti huruf 

y a ng be rbeda menunjukka r. a da nya p ·erbedaan y an g nyat a 

(P(0,05). 

Hasil analisa statistik t e rhadap juml a h spermato- · 

zo a dal am tubulus seminife rus da ri t esti s t iga k e lompok 

t ik:u s j ant an, t e :!'nyata tikus k e lompok K11 be rbe da nyata 

(P<. 0 , 05 ) dengan kel ompok kontrol dimana jumla h s e l spe r­

ma tozoa me ngaJ. arni penu runa n sebesar 10 ,78 s el ( pada l am-

pi r~n 7. Sedangka n kelompok Kr t i dD.k menunjukkan a d a ny a 

p e r be d3an y .:.m~ nya t .:t cUbandin ~ de n c;an kelompok kontro1 

da n k e lornpok K11 ( P > 0, 0 5) (-p~da l am pi r an 7). 
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Penuruna.n jumla h spermatozoa yang nyata ter j adi pa­

da tikus kelompok K11 yang memperoleh t epung biji kapas 

20% , hal ini mungkin dise ba bkan karena pengaruh gossipo l 

ya ng memghambat proses spermatogenesis , sehingga spe r ma­

tozoa ya ng terbentuk menjadi be rkura ng jumlahnya • 

• 
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Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN. 

Dari hasil pen eli tian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemberian. t epung biji kapas 20% dalam ransum pakan 

tikus putih se1ama 8 minggu dapat menurunkan. : 

1. Konsumsi pakan. 

2. Berat badan. 

3. Berat testes 

4. Jumlah spermatid dan spermatozoa yang terdapat di da-

1am tubulus seminiferus dar.i testis. 

Saran 

Untuk mempe ro1eh informasi 1 ebih lanjut, maka disa­

rankan agar pene1itian ini dikembangkan. Berdasarkan ke­

simpulan diatas. maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui : 

1. Pengaruh penambahan ferro su1fat kedalam ransum pakan 

yang m~ngandung t epung biji kapaa terhadap konsumsi 

pakan, berat badan de~n testes tikus putih •. 

2. Pengaruhnya terhadap gerakan sperma dan jum1ah sperma 

tiap ejakulasi. 

3. Pengaruhnya t erhadap jumlah tikus betina yang menjadi 

bunting dan jumlah anak yang dilahirkan. 

Pada peneli tian ini diperoleh bahwa ~um1ah optimal 

t epung biji kapas di da1am ransum pakan tikus. ada1ah se­

besar 10%. 

28 
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BAB VI 

RINGKASAN 

Telah dilakukan pene1itian t entang pengaruh pemberi­

an tepung biji kapas terhadap konsumsi pakan, berat badan 

dan testes tikus putih (Rattus norvegicus) yang berumur 

antara 4 sampai 5 bulan, dengan perlakuan selama 8 minggu. 

Adapun kadar pemberian dari tepung biji kapas (Gossypium 

sp.) adalah O%, 10% dan 20% yang masing-masing dicampur­

kan kedalam ransum pakan tikus kelompok kontrol, kelompok 

K1 dan kelompok K11 ~ 

Hasil penelitian ini menunjukkan penurunan konsumsi. 

pakan. yang sangat nyata (P ,0,01) antara ke1ompok kontrol 

dengan k elompok K11 yaitu sebesar 0,07 kg dan k elompok K1 
dengan k elompok K11 s ebesar 0,065 kg. Penurunan berat ba 

dan yang nyata (P < 0,05) antara k elompok kontrol dan ke.­

lompok K1 dibanding dengankelompok K11 sebesar 11,67 gr 

da~ 11,58 gr.. Juga terjadi penurunan bera~ testes yang 

nyata (P < 0,05) antar.a kelompok. kontrol dengan kelompok 

K11 sebesar 0,1514 gr dan kelompok K1 dengan kelompok Krr 
sebesar 0,1460 gr. 

Pada jum1ah s.el spermatosi.t I da II antara kelompok 

K11 dibanding dengan kelompok kontrol dan k elompok K1 , 

ternyata tidak terdapat pe rbedaan yang nyata (P )0,05) 

yaitu hanya s ebes a r 9, 00 sel dan 8,76 s el .. Pada jumlah 

sel spermatid antara k elompok kontrol dengan kelompok K11 

terdapa t pe rbedaan ya ng nyata (P < 0,05) yaitu mengalami 

penurunan s ebesa r 10,94 se1, sedangkan l~1ompok K1 dib~ 

I 
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ding dengan kelompok kontrol dan kelompok Krr tidak ter­

dapat perbedaan ya ng nyata (P ~0,05) yaitu hanya sebesar 

R,27 se l dan 2 , 67 sel. Pada jumlah sel sperma tozoa ant~ 

r a kelompok kontrol dengan k elompolc K11 terdapat perbed_s 

a n yang nyata (P( 0 ,05 ) yai tu mengalami penurunan sebe­

s ar 10.78 sel, seda ngkan j umlah spermatozoa pada kelom -

pok K1 di banding dengan k elornpok kontrol da n kelomnok K11 

tidak t erdapat pGrbe daan yang nyata (P ~0,05) yaitu hanya 

aehesar 3,49 sel dan 7,29 sel. 

Pada penelitia~ inL diperoleh haail bahwa jumlah 

op.timal t epung bi..ji kapas di dalam ransum pakan tikus ada 

lah sebesar 10%. 
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Gam bar 2. Biji k a pas ye1.ng dij a dikan tei?u ng . 
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Gambar 3 •. Irisan. melint ang testis tikus. putih kelompok 

ko~trol d engan pewarnaan H.E. (100 X) . 

Gam bar 4. I risa n me l i n Lang tas tis tikus pu tih kelompok 

kontrol dengalL pewarnaan. H.E. C400 X). 
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Gam ba r 5. I risnn rn eli nto. ng t es tis tikus pu ti h lcelompok 

Kr dengan pewarnaan H.E. (JOO X). 

aambo.r 6. I ris a n mali n tang t cs tis tikus pu tih kclompok 

K1 donc;an pcwarnaan H. E • . ('lJOO .X). 
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Gam ba r 7. Irisc:m mclin t a n g t estis tikus pu tih kelompok 

Krr dc ngan peV!arnaan H. E. (100 X). 

Gamba r 8. Irisa n mclinta ng testi s tikus putih k clompok 

K
11 

d engan pewarnao.n II. E . (L1oo X) . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN... RETNO WISMANINGDYA A



_LAt-iPIRAN_ 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN... RETNO WISMANINGDYA A



38 

Lampiran l. Rasil perhitungan konsumsi pakan dari tiga 
kelompok tikus putih j antan yan~ memperoleh 
t epunc; biji kapas dal am r'ansum pakan selama 
8 ming£:,111 (k~). 

No. Tikus Kelompok K' 0 Ke1ompok K" I Irelompok Krr 

1. 0, 6.309 0,.6549 0,6190 
2. 0, 6596 0 ,7188 0~5556 

3. 0,6570 r 0,6345 0,5860 
4 •. 0,7032 0,6972 0,5714 !' 

5~ 0' 7156 0,6729 0, 578L~ !. 

6. 0 ' 6319 0 ,6270 o.6.8ol 
7. 0 ' 6502 0 ,. 5990 0,6062 
8. 0,6183 0, 657L~ 0 ,5556 
9. 0 , 6527 0 ' 6350 0 ' 5851 

10 . 0 , 7179 0 , 6905 0 ' 5851 

~X 6 ,6372 6,5872 5,.9366 

x 0 , 6637 0,6587 0 ' 5937 

SD 0,0361 0,0366 0 ,0 366 

~x2 4, L1169 4,3512 3,5363 

(~X ) 2. 4L~,o 52l~ 43,3912 35,2432 

~ XT = 19,1610 ~ X~ = 12, 304L~ 

(~XT)2 12 ,2381 
($X)2 

12,2687 = ~ n = 
N 

2 
1. JKT = ~xi - (~X~ ::: 12, 3QL1. L~ - 12 ,2381 = 0,0663 

N 

_ ~ii:.X ) 2 2 
2. JKP ~~XT) = 12 , 2687 - 12 ' 2381 0 ,0 .306 - n = 

N 

3. JKS = JKT - lTI\P = 0 , 0663 - 0 ,0.306 = 0 ,0357 
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Daftar sidik ragam k.onsumsi pakan. t iku s . . 

Swnber- variasi db !" JK ! ' KT !F lUt I Y tabel 
· o llo2 !0~.01 

Pe.rlakuan 2 ! 0 , 0 306 !0~0153 !ll,57.-~~' !3.~36 ! 5, 4 

Sisa 27 !
1 

0,0357. !0,0013 

Total 29 ! 0,0663 

• bel!"beda s a nga t ny a t a ( P ( 0 , 01) 

H0 : 'l'idak a da p erbedaan a nta r a k el o mpok kontrol dengan. 

k e1ompok KI dan KII yang me mp e rol e b t epung hiji k~ 

pas dal am ransum. 

H1 : Ada perbe daan sekurang-kura ngnya sepas a ng k e1ompok 

yang memp e r oleh t epung biji ltapas dal am r a nsum . 

F hitung>F t a be1 , maka H0 dito1 ak dan HI dite rima . 

Untllk menentukan k <::l ompok ma na ya ng b e rbedD. sangut ny~ 

ta malta di 1 akukan uji Beda .Nyata Jujur menur u t Tukey 

(Ste el dan To Frie , 1980). 

BNJ 5% = Q 5% ( o~. , dbSi s a) X v KT'~§· 

BNJ 1% = Q 1% ( o< , db5 .. ) x V K'l'sisa 
~sa n 

Dike t a hui dbs±sa. = 27 da~ ~ = 3 , maka didapatka n ha rga 

Q 5% dalp m tabe1 = 3,49 da n ha rga Q 1% = ~.45 
BNJ 5% = 3,4~ X ~~gl? = 0,040 

BNJ 1% = 4-,..45 X F~gl2 = 0,.051 

I X XII liii Rata:..ra t a kon sumsi pakan· I 
.· r o , .6637 0 , 6587 0 , 5937 

XI 0, 6637 0 0 , 00 5 0 , 0 7** -
~II o, 6587 0 0 , 06 5** 

XIII o , 5937 0 

* * be rbeda s anga t nya tD. (P~O , Ol) 
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Lampiran 2. Hasil perhitungan berat badan. tiga kelompok 

tDcus jantan yang dibe~i t epung biji kapaa 

dalam r ansum pakan selama 8 minggu .. 

N'o .• ! Bera t awal Be.rat ak.tir 
Tikus! 

K'o . ! KI KIT r K K'r Krr 0 

l .. !.· 205 r 224 r 228,4 ! 225 r 283,4 295 

2. r 226,2 r 221 r 199,5 r 281,.5 r 292,5 254 

3~ r 251,5 r 197,5 r 204,.3 311,5 ,. 
•· 251,4 r 247,9 

4. 2t~O, 5 r 206,5 201,8 r . 318,7 r 318,.7 !. 246,5 

5. r 24L~ 211,5 r 229,4 r 324,5 282 299 

6. 219 223 r 249 275 r 29·7 r 293,.5 

7. 205,5 t. 212,6 237 272 265 290,5 

8. 202,2 251, 6' 202,8 r 265 325"5 2L~6 ,.5 

9. 2ll ! 246 236 277 297' 5 282,5 

10. 219,1 2l~5' 6 203 ! 280,2 301,5 255,.5 
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Lampiran 3 .. Hasil perhitunl!an pertambahan herat badan. 

t:iga kelornpok tikttS jantan, .. dar:£ lamp:iLran 2 

( g ) . 

No. Tikus! Ke:lompok K0 !. Kelompok K1 ! Kelompok KII 

~. 50 59,4 r 66,6 
2. 55, 3 71,.5 r 54,5 
3. 60 53,9 r 43,6: 
4. 78,2 r 72~5 r 44,7 
5. 80,5 70,5 I . 69,6 
6. 56 7'-+ r 44,5 
7. 66,5 52,4 53,5 
8. 62,8 73,9 43,7 
9 . 66' r 51,5 46,5 

10. 61,1 55 , 9 52,5 

t x 636,4 635 ,5 519,7 
~ 63, 64 63,55 51,97 

SD 9, 686 9,697 9 ,492 

~x2 41344 ,88 41232, 35 27819,71 
( t.X) 2 405004,96 403860) 25 270088,09 

~ XT = 1791, 6 ~ x2 
T = 110396,94 

(~ Xcp ) 
2 ~ 10699'4, 35 ~ (~X)2 107895,33 = 

~f 

2 
l. JKT = · ~ xi - (~X'l,) ::; 110396 ,9l~ - 10699lh35 = 3402,59 

N 

::; ~ (~~)2 2 
2. JKP ((XT) :::107895,33 - 106994,35 =900,98 

N 

3. JKS = JKT- JKP = 3Lr02 , 59 - · 900 ,98 = 2501,61 
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Daf t ar sidik r agam :pertambahan berat badan. 

Sumber va riusi db JK t KT F hit. t F tabel 
Os0 2 !Q a.O! 

Per1aku.an 2 900 , 98 !450,.49 4,.86* !3,36 !5,4 
Sisa 27 ! 2501,61 92,65 

Total 29 ! 3402,59 

*be·rbeda nya t a (P <. 0,05) 

H0 : Tidak ada perbedaan antara ke1ompok kontrol deng~ 

kelompok Kr dan K11 yang mempero1eh tepung bi ji k~ 

pas dal am ransum. 

H1 : Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang ke1ompok 
yang memperol eh t epung biji kapas dalam ransurn. 

F bitung )F t abe1, maka Ho dito1ak dan Hr diterima . 

Un.tuk menent ukan ke1om~ok mana yan~ berbe da nyata 

maka dilakukan uji BeLla Nya t a Jiuju.r menu. . .ru t Tu.key (St eel 

dan. Torrie, 1980 ). 

BNJ 5% = Q 5% (~, dbSisa) 

BNJ 1% = Q 1% (o<., dbSi.sa ) 

X v KTS:il.sa 
n 

X v KTs ·· JLasa 
n. 

Diketahui dbSisa = 27 dan 0{= 3, maka didapatkan harga 
Q 5% dala~ t a be1 = 3,49 d~~ harga Q 1% = 4~45 

BNJ 5% =- 3 ,_49 X if9{i6 2 =- 10 ,.62 

BNJ 1% = 4 ,45 X \(9fo62 = 13s55 

x! ~II -Rata-rata berat badan !. XIII 
6;236~ 62,22 21:~~22 

~ 63,64 0 0,09 11,67* 

xn 63,55 0 11,58* 

XIII 51,.9. 7 0 

* be rbe.da nye.t a u.ntu.k tingkat kcpercayaan 5% (P(0 , 05). 
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Lampiran 4. Hasil perhitun gan berat t est es pada tiga k e-

1ompok tikus y a ng mempero1 eh tepung bi ji k a-.: 

pas dal am r ansum pak.an se1ama 8 min ggu <t.)/ 

No. Tikus !' Ke1ompok K0 Ke1ompok K1 r K"e1ompok KII 

l. 

2 . 

3. 
4. 
5 .. 
6 .. 

8. 
9. 

10 . 

~X 

x. 

,. 

r 

1,7760 
1,5640 
1,6605 
1, 6315 

1,6880 

1 '4830 
1 '3985 
1, 4830 
1,4120 
1, LJ.l 20 

~5,.5375 

·1, 5538 

srr o ,l299 

~x2 24 ~2900 
(~X) 2 241,4139 

~ Xrr = 45, 0Lj.L~5 

(~ x.r) 2 = 
N 

67,6336 

r 

1,3565 
1,7440 
1, 5415 
1, 4705 

1' 5530 
1,6600 

1 ' 5310 
1, 3505 
1, 7150 
1, 5615' 

15, 4835 

1 ,.5484 

r 

! 

1~4400 

1,4205 
1,1845 
1, 3265 

1,3615 

1,.6590 
1' [~230 

1,449 5 
1,4140 

1 ' 4450 

14,0235 

1,.4024 

0 ':t}38" 0,1224 

24tl 349 19 ,8006 

239 ,7388 196,6586 

t_ xi_ = 68 ,. 225 5 

(~)2 i:... n = 67, 7811 

2 
I: •. JKT = ~4- (~XT) = 68, 2255- 67,.6336 =· 0,5919 

N 

2. JKP = ~(~X) 2 
- (~XT) 2 

= 67,.7811 - 67,.6336 = 0 , lLJ-75 
N 

3 •. JKS = JKT - JKP := 0 , 5919 - 0 ,1Lt75 = 0, Lrlr4Lr 

' 
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Da ft a r sidik r agam berat testis 

Sumbe r variasi db JK KT F hit ! F t abel 
0,05 ! O,.OL 

Perl akuan 

Siaa 

2 !0 ,1475 0,0738! 4,47* l3)36 

27 !0,4444 0,01651 

5,4 

Total 29 !0 ' 5919 

*berheda nyata (P <. 0 , 05) 

H0 : Tidak ada perbedaan antara kelompok kontrol dengan 

k elompok KI dan KI I yang memperol eh t epung biji ka­
pas dalam ransum. 

HI : Ada pe rbedaan sekurang-kurangnya sepasang k.elompok 
yang memperol eh t cpung biji k apaa dal am r ansum. 

F hi t ung /' F t abel, mc.U<.a H0 ditolak dan H1 ditcrima. 

Untuk. menentukan k clompok mana yang b.e.rbeda. ny..a.ta mD.ka 
dilakukan uji Beda Nyata Jujur menurQt Tukey (Steel dan 
Terrie, 1980 ). 

BNJ 5% = Q 5% (ot,. dbSisa ) X VKTs~sa 
BNJ l % = Q 1% (~, dbs~sa) X ~S~sa 

Diket ahui dbSisa = 27 dan ()(.= 3, mak a didapa tkan harga 
Q 5% dalam tabe1 = 3, 49 dan harga Q l% =· 4,.45 

BNJ 5% ~ 3 , 49 X ~'~665 = 0,1418 

BNJ 1% = 4 , 45 X ~·~665 =· 0,1808 

Rata- r a t a be r a t t ectis xo XI XII 
12 2228 }_3 2!±8~ 1,!±02~ 

XI 1' 5538 0 0 , 005L~ 0 ,1514* 

XII 1, 5l~8L,. 0 0 ,1~. 60* 

XIII 1,4024 0 

* berbeda nya t a un tulc tingka t k cpercayaan 5%. (P < 0 ,05). 

j 

I 
I 
l 
I 
I 
I 
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Lampiran. 5 •. Hasil perhi tungan juml a h s permatosit I dan. II 

pada tubuJ.us seminiferus dari testis tiga ke.­

lompok tikus jantan. 

No •. Tik.u.s !. Kelompok K0 ! Kelompok Kr ! Kelompok KII 

1 ... r 69,0 !' 67",2 ! 76,.6 
2. ! 85, 2 !" 95,2 ! 79,8 
3. ! 89"8 ! '29 ,4 r 68,0 
4. r 87,6 r 78,8 r 78,2 
5 •. ! 92,0 r 80, L~ ! 65,0 
6 •. ! 71~ , 2 ! 89 ,6 ! 84,4 
7. ! 77, 1~ ! 79 , 0 ! 64,8" 
8. ! 67,0 r 73 ,7 ! 56,2 
9 . r 75,6 ! 76,4 r 59:,.0 

10. ! 72 , 8 I 68 ,6 ! 68 , 6 

~X 790,6 788,3 700,.6 

X 79, 06 78 , 83 70,06 

SD 8,93 8 ,56 9,33 

~x2 63222~ '~4 62800,61 49867,64 

(~X)2 625048 , 36 621416,89 490840,36 

~XT = 2279 , 5 t.,X2 
T - 175890 ,69 

(~~) 2. =- 17320Lb01 ~ c~x2 2 _ 173730 ,56 n -
N 

2 (~X ) 2 
oz 

I. JKT = ~XT - T = 175890 ,69 - 17..J20lt-,Ol =· 2686,68 
N 

2 2 
2 ... JKP =~(~X) - (~XT ) =173730 ,56 - 173204 , 01 = 52·6,55 

N 

3. JKS = JKT - JKP = 2686 , 68 - 526,55 = 2160,13 
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Daftar sidik ragam. j uml a h spermatosi t I dan. II 

Sumbe r variasi db JK KT y hit F t a be1 
0 , 05 l 0 , 01 

Pe rlakuan 2 526 , 55!263,28'! 3 ,.29•· I 3,36 5,4 
Si sa !' 27 ! 2160 ,l3!' 80 ,_01 !' 

Total 29 !268 6,68 ! 

... tidnk berbeda nyata (P >0,05) 

H0 : Tidak. a da perbedaan antara k elompok kontrol dengan 

k el ompok K1 dan Krr y an g memperoieh t epung biji. ka­

pas dalam ransum. 

H'r : Ada perbe daan sekuz·ang- kura ngnya sepasang k elompok 

yang mempe roleh tepung biji k apas dalam ransum. 

F hitung < F tabe1 , mak a Hr d:ito:tak da n H0 cliterima . 
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Lampi ran 6 ~ Hasi1 perhitungan jum1ah spermatid pada tubu.-
1us s.emi niferus dari testis tiga ke1ompok ti-
kus j antan. 

Nb •. Tikus. Ke1ompok rr0 Kelompok Kr Kelompok Krr 

r .. 87,0 59,6 64,8 
2 .. 88~8 67,2 r 78,8 
3. 64,8 69,7 59,4 
4. 77,6 57,0 r 67, 4 
5. 77,0 57,6 !. 68 ,4 
6: .. 73,1~ 78,2 78' ,6. 
7 .. r 71,0 77, 6·. t 5l,.o 
8. 6:9,2 57,.8 r. 51,.6 
9. 70,6 59 ,6 r 60 ,2 

10. 56,4 68,8 !. lf.G', 2 

i X 735, 8 653,1 626 ,4 

x 73,5a 65,31 62,64 

SD 9, 69 8 ,18 11,15 

~xz 5li9&6, 76 43256, 29 40358 ,16 

(~X)2 541401,64 426539 ,.61 392376,96 

~ Xrr = 2015, 3 (~_ -· 138601, 2·1 

2 (~X )2 (~XT) = 135381,14. ~ n = 136031 , 82 
N 

l .. JKT =- ~xi 
2 

( ~~T) = 138601,21 - 135381,14 = 3220 ,07 
N 

2 JKP _ ~_(fX) 2 
• - <; n 

2 
(~XT) = 136031,82 - 135381 ,14 =· 650 ,68 

N 

3. JKS = ~<T - JKP = 3220 ,07 - 650 , 68 =· 2569, 39 
l 
I 
r 
i 
I 
I 
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IYa:ftar s:i.dik. ragam jwnlah spermatid. 

Sum her variasi.: db JK" KT Ymt F tabeJ. 
0 02 !Q, Ol 

Perlakuan 2 650 ~68 325,34 !. 3,.4-2* !3,.36 !5,4 
Sisa 27 ! 2569 ' 39 95,16 

Total 29 !3229,07 

* berbeda. nyata- (P < 0,05) 

H0 : Tidak ada. perbedaan antara k elompok kontrol dengan. 

kelompok K1 dan Krr yang mempero1 e li tepung biji ka­

pas da1am ransum. 

H1 : Ada perbedaan sekurang.:.kurangnya sepas-ang k elompok 
yanrs mempero1 eh tepung biji kapas dalam ransum. 

F hitung ~ F tabel, ma~a n0 dito1ak H1 diter±ma. 

t.Tntuk menentukan k e1ompok mana yang berbeda 
dilakukan ujiBeda Nyata Jujur menurut Tukey 

Torrie , 1980). 

BNJ 5% = Q 5% 

BNJ 1% = Q 1% 

nyata moka 

(Steel dan 

Diketahui dbSisa = 27 dan~=- 3, maka didapatkan ha rga 
Q .5% dalam tabe1 = 3,49 darr harga Q 1% = 4,45 

BNJ 5% = 3,49 X f1{01~ = 10,77 

BNJ l % ~ 4,45 X ~(j16 = I3~ 73 

Rata-Fata j"um1ah xi !' XII !' XIII s;permatid 'Z3, 58" 65.31 62,64 

xr 73,58 0 8,27 10,9L~* 

XII 65,31 0 2, 67 
XII I 62' 6"1~ 0 

* berbeda nyata untuk ti ngkat kepercayaan 5% (P ( 0,.05) . 
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Lampi ran. 7. Ha sil pcrhitungan jumlah sperma t o zoa pa da tu.-

No .. Tikus 

l. 

2. 

3 .. 
4. 
5. 
6. 

7. 
8 . 
9 . 

10 . 

i.X 

x 
SD 

~x2 

(t,X)2 

~XT = 

(~XT)2 
-

N' 

l. JKT 

2. JKP 

bul.us seminiferus dari t estis tiga ke1ompok 
tikus j antan. 

r Kelompok K0 Kelompok K"r r K'eiompok K"IT 

r l !O ' 4 4L~,6 r 48,6: 
!' 57,4 40,0 r 44.-4 

46, 0 r 32,0 r 47,8 
58 , 6 42,0 !: 46, 2 

r 67, 0 r 39,.3 r 39,8-
r L~l, 8 63, 0 r Ll-4,0 
r 46 , l~ r 51,4 r ?fJ' 2 

49 , 2 52,4 28 ,4 
51 , 2 56', 0 29 , 2 

t L1o, L~ 43, l~ t 32, 6 

. /~99 ' 0 464,1 391,2 

L19 , 9 46, l'~1 39,12 

8 , 817 9 ,18L~ 8,185 

25599 ,72 22297,.93 15906,64 

249001, 00 215388,81 15?1J37, 44 

135L~ , 3 ~~ = 63804,29 

61137,61 
($X)2 

61742,25 n -

= 6380Lt, 29 - 61137,61 = 2666,68 

2 
( ~XT ) = 617L~2, 25 - 61137,61 = 604,64 

N 

3. JKS = JKT - J KP = 2666,68 - 60 L+, 6L1. =· 2062, OL~ 
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Dafta.r sidik. ragam jum.lah. sperma:to.zo.a. 

Sumber variasi db JK KT ! F hit! F tabel 
0,05 !0,01 

Perlakuan 2 60l~,64 302~32 !3,96* 3,36 ! 5~4 
Sisa 27 !2062,04 76',37 

Total 29 ! 266,6, 68 

* be rbeda nyata (P( 0,05) 

H0 : Tidru~ ada perbedaa n antara kelompok kontrol dengan 

kelompok KI dan KIT yang memperoleh t epung· biji ka­

pas dalam r a nsum. 

HI : Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang kelompok 

yang memperoleh t epmng oiji kapas dalam ransum. 

F hi tung ) F tabel, maka H0 di tolak dan HI di t e r :ima. 

lJntuk menentukan kelompok mana' yang berb e da nyata maka . 

dilakuka n uji Beda Nyata· Jujur menurut Tukey (Steel dan 

Torr:iie, 1980). 

BNJ '7fo = Q 5% ( o(,. d bSisa) 

BNJ 1% = Q 1·% (~ dbHisa) 

X~TSisa 

X~Tsn.· JLsa 
n 

Diketahu.:iL dbSisa = 27 dan. d._= 3,. maka, d:D.dapatkan l:larga 

Q 5% da lam tabel = 3,.49 dan harga. Q 1% = 4,45 
B~J . 5% = 3,49· X ~8 37 =· 9. ,6.1-~:-

BNJ 1% = ·~ ,.45 X \fifo 37 = 1 2 ,30 

Rata-rata jumlah! Xr XII !. Xrrr 
sperma;to~~, r 49.9 46.41 39,.12 

Xr !t9 ,.9 r 0 3,49 10,?8• ·· 

Xrr 46,ltl 0 7,29' 

Xrrr YJ,l2 0 

*' berbeda nyata untuk tingkat kepe11cayaan 5% (P ( 0 ,05). 
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Lampirnn 8. Kandungan protein dan energi meta.boli.s (EM) 

bahan pakan tikus menurut Walijlw: CL9.85). 

No . Ba han p ru{a n !. Protein !. EM 
(%) (kkal/ke;) 

1. !. Tepung biji kapas !. 32,55* !. 1820 

2. Tepung ikan I 61 3080 

3. !. Bungkil kede l ai 45 !. 2240 

4. Jagung kuning !. 8,6 3370 

5. !. Tepung beras 7,.5 !. 3l00 

6. l Minyak. k el apa !. 8600 

7. Garam dapur t 

8. Premik B ' -
9. Santaquin 

* Hasil a.nalisa laboratorium yang dilakukan pada Labo 

ratorium Hakanan Ternak. Fak.ul tas Kedbktera.n Hewan 

Universitas Airlangga. 
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Lampiran 9 

Cara pembuatan prcparat histologis. adalah.. sebagai_ beri·';;. 

kut 

a. Fixasi da n pencucian. 

b. Denidrasi dan clearing. 

c. Infiltras.i. 

d. Pembuatan balok paraffin. 

e. . Pengiris.an dengan mikrotom. 

f. Pewarnaan. 

g . Penutupan dengan cover gelas. 

h. Pemeriksaan mikroskopis. 

a. Fixasi dan pencucian • . 

Bertujuan : - mcncegah terjadinya degenerasi post -

mortem. 

Reagen 

C'ara k erja :-

mc:ma tikan kuman/bakteri. 

meningka tka n affinitas j aringan terha..­

dap bermac am-macam zat warna. 

mcn j adikan j aringan l ebih ke~as sehi -

ngga mudah dipotong. 

meningkatko.n index refraksi berbagai 

kompo nen j aringan. 

formal i n 10% 

Setelah diadakan seksi,. k edua testes 

tikus d~ambil~ s el anjbtnya dimasukkan 

d<.:.lam formalin 10%. sekurang-kurangnya 

2Lt j arn , k emudian dilakukan pcncucian 

dcnga n air kran yang mengali r s el a ma 

setengah j am. 
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b . Dehidrasi dan clearing . 

Be:rtujuan 

Reagc.1n 

un Luk rn c: nurik air d<..tl 'i j a ringun, mcm ber­

si.hkan dun rnenjernihkan j aringan. 

alko hol 70% , 80%, 95%, 96%, alkohol abso­

lut I , II , III, xylol I dun II. 

Cara k~rja : Testes yune t elah di cuci denean air kran 

c . Infiltrasi . 

selurna setengah Jum , L.1lu dimasukkan k e­

r eagcn Jcngan uruton alkohol 70% , 80% , 

95%, 96~'S , alkohol absolut I , II , III , 

xylol I dan II masing- masing selama set~ 

ngo.h j <;;m. 

Bertujuc.1n : unLuk m8neinfiltrasi j u ringan denga n pa­

raffin , par~ffin a.kan menembus ru.ang an­

t ar se L den <lalam sel schlng~a juri ngun 

lebih taha n t e rhadap pemo t o ngan. 

Reagan para ffin I dan II. 

Car<J. k e rj<J. : jarint;un di1nasukk an dalam puraffi n I yang 

me ncai r, k cmudian dimasukkan kcdalc.1m o v e n 

selam~ setengah j am , selanjutnya · dimasuk~ 

kan dal am para ffin II dan dimasu\d{an ked~ 

lorn ov e n sclm11a setcnguh jarn pada suhu 

60°C . 

d. Pemb~atnn bulok paruffin . 

Bertuju an 

Reaga n 

supc.1ya juringan muda h dipoto ng . 

paraffin cair. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN... RETNO WISMANINGDYA A



54 

Ca r a kerja: b e berapa cetak a n besi ya n g disedirucan. s~ 

bclumnya diolesi gliserin de nga n maksud 

u n t uk me ncega h l ekatnya paraffin pa·da C.fr 

takan , k cmu dian testes dimasukkan de ngan 

pinsc t k t::dalamnya dan di.tunggu s ampai Pi! 

r a ffin membek u . 

e . Pengiris an t ipis . 

Bertujuan : un tuk me mo tong j a ri ngan s e tipis mu ngki n 

agar mudah dil i hat di bawah mikroskop . 

JU a t mik ro t om . 

Cara k e r j a :- pemo t o ngan dilakukan seca r a r a ndom y aitu 

tinp lima b e l as l" uli p e mo tongun y ung di­

l a mkan sec;;;r.::l se ri , diambil satu de nga n 

f. Pewar naan . 

t e bnl 5 7 mikro n, k emu di a n dicelupkan 

dnlam ai r h:.l nga t dc ngan suhu 20°C s ampai 

3Q° C sarnpai jaring<m mc ngemba ng dengan 

ba ik , k e10udian dil c t akkan pada o byek ge­

l A.s yun~ sebelurnnya diolesi egg albumi n, 

s elunjutnya dikeri n{;,rkan diatas hot pl a t e . 

Bertuju a n : untuk mc-) muda hk o.n meliha t p vrubahun pacta 

j aringa n . Disini di gun<.~kan pc\'/arnaan HE 

( llewatoxyli n l~o::;in) , dc ngan pcwarnaan i ­

ni d ::.1pat dili ha t dcngo.n jelas bc ntul{ ma­

s ing-masing selny a , dimana sltopl asma 

b c rwarnn mor a h , sedun~ intinya b Grwar na 

bJru. 
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P ewarnuan Hema toxyl in Eosi n dil u\{uk an d.Q 

n[San rn e t o de Harris , dc ngan c a ra s e ba t;ai 

be r i lw L : j n ri ngun y u.ng Le l nh di k el·ing­

k an di mas ukk a n dalatll xylol I s el nma 3 m.st 

ni l de ngan t cmpa t khus u s da n sel a ma 1 mQ 

ni t pa<.la xylol I I, k e mu di a n paaa alko hol 

absolut I , II, a l ko hol 96% , 80% , 70% da n 

air k1·n n selarna 1 uw nit . S e l nnj u t nya j a ­

rinc;an a Lau o r gan di~nasukknn k e dal arn za t 

1.'/D. !'!W Ifa t-ri c sc)lant :~ 5 - 10 ru uni t, a i r 

k.t·D.J t cel ;utlu. 2 - :::> m~.: ni t , a cid alko hol 

3 - l O c elup o n , ai r !< r o n /1 - 7 c c lupun , 

auto ni ak 6 c e l u pa n , aqu ados sc c; ulw p nyu. , 

za t w:-J. r na eo·si n s e l wnu seper cntp c..1 L ma nl t , 

k owu dian dirn ~~cukl< a n. l a~i dal orn a qua des 

sccukup ny a . Sel onju tny a di musukkan da l nm 

a l kohol 70%, 80% masing-musi n~ sel ~ma s~ 

t en~ah rnoni t , nlko hol 96%, a l ko ho l a b so -

1 u L J da n 1 I sel a lll a 1 rn c ni t , da n t c rak hir 

clir:t.::wuldH.l n dal a m xylol I dun II mas.L ng 

mu.sln c; s ol am u 1 - 2 mc nit dnn sel a nju t 

ny:l el L be r s .Lhka n da ri uisa- s ls.n p c wu rnuan. 

g . Moun ti n~ yuitu pcnutu pan o by ek ~cl as dc ngan co ve r ee­
L:.n; yung s c lh ll Utnllyu t ul a h elL t e t c si ca na-~ 

tla bul Se!n. 

h. Pe:n e r i k saan mikroskop i s . 

Set e l a h p r epur u L l<e ring c a na da ual s omny a , k emudi.<.:tn 
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clil akukan p em erik sa an eli ba wah mikro sko p dimu~ai da­

ri l ensa obyektif lOX, ~OX, lOOX dengan oil ernersi. 

Peme riksaa.n t e rhadap jumlah sel spermatosit I dan 

II, sel spermatid dan sel spermatozoa dilakukan t.e1: 

hadap 5 potongan tubulus seminife rus Jang mempunyai 

bentuk bul a t t elur. 
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